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Abstract

This research is motivated by the low expertise of college graduates which causes low competence in
the world of work in the current era of globalization. The purpose of this study is to show the
relationship between increasing professional competence through the blended learning model. The
sample for this research was forty-five students majoring in Mining ISTP for the 2021/2022 academic
year, which were used as two sample groups. The control group (CG) of 20 students is the group that
was not treated with the blended learning model, while the experimental group (EG) of 25 students
was treated with the blended learning model. This research was conducted using a quantitative
descriptive method. To find out the level of competency of professional students, a test is used for
each competency competency. The results obtained at the level of competence in the cognitive control
group were 0%, andragogic competence was 25% and social competence was 35%, as well as in the
experimental group. cognitive 48%, andragogical competence 72% and social competence 64%. The
results of this study conclude that the blended learning model can improve and develop the
competence of professional students so that they are competent in the world of work in the era of
globalization.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keahlian lulusan perguruan tinggi yang
mengakibatkan rendahnya kompetensi dalam dunia kerja di era globalisasi saat ini. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menunjukkan hubungan peningkatan kompetensi profesional melalui model
blended learning. Sampel penelitian ini adalah empat puluh lima mahasiswa jurusan Pertambangan
ISTP TA 2021/2022 yang dijadikan dua kelompok sampel. Kelompok kontrol (CG) sebanyak 20 siswa
merupakan kelompok yang tidak diberi perlakuan model blended learning, sedangkan kelompok
eksperimen (EG) sebanyak 25 siswa diberi perlakuan model blended learning. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Untuk mengetahui tingkat
kompetensi profesional siswa digunakan tes untuk setiap kriteria kompetensi. Hasil yang diperoleh
pada tingkat kompetensi pada kelompok kontrol kognitif 0%, kompetensi andragogik 25% dan
kompetensi sosial 35%, serta pada kelompok eksperimen. kognitif 48%, andragogical competence
72% dan social competence 64%. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa model blended learning
dapat meningkatkan dan mengembangkan kompetensi profesional mahasiswa pascasarjana sehingga
berkompeten di dunia kerja di era globalisasi.

Kata kunci: Kompetensi profesional, pengembangan, Blended learning.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan negara saat ini yang membutuhkan percepatan untuk
mengimbangi arus globalisasi membutuhkan sumber daya manusia yang handal
dan kompeten di bidangnya. Hal ini dikarenakan perkembangan ilmu pengetahuan
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dan teknologi berkembang pesat dan pesat. Oleh karena itu, diperlukan modernisasi
sistem pendidikan untuk mengimbangi arus globalisasi. Modernisasi sistem
pendidikan tinggi merupakan faktor penting dalam pembangunan nasional
(Zhienbayen saira, dkk, 2019 ).

Target pendidikan tinggi telah mengarah pada pengembangan kompetensi
profesional. Kompetensi profesional akan menjawab permasalahan dan tantangan
sumber daya manusia di era modernisasi. Mutu pendidikan tinggi sangat
menentukan profesionalisme lulusan dalam menjawab tantangan dunia kerja dan
arus globalisasi teknologi. Tentu saja hal ini tidak mudah untuk dilakukan, namun
mau tidak mau harus dilaksanakan agar proses tersebut dapat terus dikembangkan.
Menurut Prusakova, kompetensi profesional meliputi:

» Kompetensi kognitif/intelektual

» Kompetensi Andragogi

» Kompetensi Sosial

Kompetensi profesional erat kaitannya dengan kualitas seseorang yang telah
mengenyam pendidikan pada tahapan tertentu dan siap memasuki dunia kerja dan
lingkungan sosial (Tatur, 2004); memiliki keterampilan, pengetahuan, pengalaman
hidup tertentu yang memungkinkan Anda menilai sesuatu, melakukan sesuatu, atau
memutuskan sesuatu (Shadrikov, 2004) generalisasi substansial dari pengetahuan
empiris dan teoretis, disajikan dalam bentuk prinsip, konsep, hal-hal yang masuk
akal yang dimiliki kompetensi yang relevan oleh seseorang, yang meliputi sikap
pribadi terhadap subjek kegiatan dan kompetensi. Kompetensi profesional memiliki
ciri-ciri kualitas pribadi yang terpadu baik bersifat kognitif, motivasional, empiris
maupun berbasis nilai dan sosial (Frolov, Makhotin, 2004).

Dalam proses pembelajaran, dosen merupakan komponen utama dalam
mempraktekkan pengembangan kompetensi profesional yang ingin dicapai. Oleh
karena itu, dosen yang profesional sangat dibutuhkan dalam mengimplementasikan,
mengevaluasi, mengarahkan dan mengembangkan kompetensi profesional. Oleh
karena itu diperlukan dosen berpengalaman yang bercirikan jam terbang tinggi dan
tingkat pendidikan yang memadai.

Dosen yang profesional juga diperlukan untuk mewujudkan pendidikan yang
berkualitas guna menghasilkan mahasiswa yang berkompeten di bidangnya.
Kompetensi seorang guru dapat ditemukan dalam UU No. 14 Tahun 2005. Lima di
antaranya adalah: (1) memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,
keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia, (2) memiliki kualifikasi akademik dan
pendidikan. latar belakang yang sesuai dengan bidang pekerjaannya, (3) memiliki
kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugasnya, (4) memiliki tanggung
jawab atas pelaksanaan tugas profesionalnya, dan (5) memiliki kesempatan untuk
mengembangkan profesionalisme dalam suatu berkelanjutan dengan belajar
sepanjang hayat.

Selain dosen yang harus profesional, model pembelajaran juga harus
mendukung tercapainya pengembangan kompetensi profesional. Model
pembelajaran yang mendukung harus bersinergi dengan tingkat kompetensi yang
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harus dicapai seperti kompetensi kognitif, andragogik dan sosial. Model
pembelajaran yang tepat adalah model blended learning. Blended learning
merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif dalam
mengumpulkan informasi berupa pengetahuan tersebut. Model blended learning
menggabungkan pembelajaran konvensional dengan e-learning. Dimana
pembelajaran ini tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu karena pembelajaran
dapat dilakukan melalui jarak yang dalam hal ini menggabungkan pembelajaran
sinkron dan pembelajaran asinkron. Siswa dapat belajar dimana saja dan kapan saja
dengan banyak sumber media. Blended Learning telah mendorong penggunaan
berbagai sumber pengetahuan. Oleh karena itu, baik guru maupun dosen didorong
untuk mencapai pemahaman dan analisis yang baik tentang apa yang dipelajari.
Model blended learning juga telah mendorong peserta didik untuk berinteraksi
dengan peserta didik lainnya dalam hal hubungan antara proses kognitif dan
motivasi belajar. Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah model blended learning dapat meningkatkan
kompetensi profesional lulusan perguruan tinggi. Keterbatasan penelitian ini
dibatasi pada model kompetensi menurut Prusakova. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menunjukkan hubungan antara peningkatan kompetensi profesional
melalui model blended learning.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Sampel
dari penelitian ini adalah empat puluh lima mahasiswa jurusan Pertambangan ISTP
TA 2021/2022 yang dijadikan dua kelompok sampel. Kelompok kontrol (CG)
sebanyak 20 siswa merupakan kelompok yang tidak diberi perlakuan model
blended learning, sedangkan kelompok eksperimen (EG) sebanyak 25 siswa diberi
perlakuan model blended. Penelitian ini dilakukan selama satu semester di masa
Pandemi Covid-19 dimana Universitas menerapkan kebijakan protokol kesehatan
bagi mahasiswa. Institut Sains dan Teknologi TD Pardede Medan.

Untuk menentukan tingkat kompetensi profesional peserta didik digunakan tes
untuk setiap kriteria kompetensi. Materi tes yang digunakan untuk melihat
kompetensi kognitif adalah mata kuliah mekanika teknik di tingkat universitas.
Tingkat kompetensi diinterpretasikan dalam tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Level Kompetensi

Score Interpretation
0-54 Tidak Kompeten
55 - 64 Kurang
Kompeten
65-79 Cukup Kompeten
80-89 Kompeten

90-100  Sangat Kompeten
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Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap (gambar 1), yaitu tahap pertama
menganalisis latar belakang masalah, studi literatur dan analisis kebutuhan
pengembangan penelitian ini. Tahap kedua adalah dimana dilakukan tes formatif
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dan menguji pelaksanaan proses
percobaan. Tahap ketiga dari penelitian ini adalah pengelolaan data dan analisis
data untuk melihat gambaran hasil penelitian.

Preliminary Research/ Needs
Analysis

Test/Disseminate

Assesment/ Evaluation

Gambar 1. Tahapan penelitian ini
Pengolahan data penelitian menggunakan perbandingan hasil antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen.

3. HASIL dan PEMBAHASAN
3.1. Hasil

Data penelitian diambil berupa hasil tes formatif kepada siswa mengenai
komponen yang diujikan. Tes formatif digunakan untuk melihat hasil sampai
tingkat kompetensi. Tes kognitif diberikan untuk melihat capaian dalam bidang
penguasaan ilmu dari hasil model blended learning. Tes andragogi diberikan untuk
melihat kemampuan mengembangkan potensi keahlian pada siswa. Tes kompetensi
sosial digunakan untuk melihat kemampuan dan fleksibilitas hubungan dengan
orang lain serta perkembangan eksternal. Setelah dilakukan pengujian, data yang
diperoleh dari hasil penelitian ada pada tabel.

Dari data penelitian untuk kelompok kontrol (KTK) didapatkan persentase
siswa sebesar 0% untuk komponen kognitif, komponen andragogik sebesar 25% dan
komponen kompetensi sosial sebesar 35%. Untuk kompetensi cukup tingkat kognitif
30%, komponen andragogik 55% dan kompetensi sosial 55%. Hal ini
menggambarkan bahwa kemampuan profesional siswa berada di bawah standar
kompetensi. Untuk kelompok eksperimen (EG) didapatkan persentase siswa pada
tingkat kompetensi sebesar 35% untuk komponen kognitif, komponen andragogik
sebesar 48% dan komponen kompetensi sosial sebesar 72%. Untuk kompetensi
cukup tingkat kognitif 32%, komponen andragogik 12% dan kompetensi sosial 3%.
Pada kelompok eksperimen, setelah diberi perlakuan dengan model blended
learning terdapat siswa yang mencapai tingkat sangat berkompeten dalam aspek
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kognitif sebesar 8% kompetensi andragogik 8% dan sosial 32%. Hal ini sangat
dibutuhkan dalam dunia kerja. Data penelitian dapat dilihat pada tabel 2 di bawah
ini.

3.2.Pembahasan

Setelah memperhatikan data hasil penelitian, diperoleh hasil yang berbeda
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada kelompok kontrol,
sebaran kompetensi siswa tersebar dari Tidak Kompetensi, Kompetensi Kurang,
Kompetensi Cukup dan Tingkat Kompetensi. Hal ini disebabkan model pola
pembelajaran yang konservatif. Terdapat siswa yang belum memiliki kompetensi
dalam hal kognitif, andragogik dan kognitif sosial. Kurangnya produktivitas hasil
belajar disebabkan oleh pola yang menitikberatkan pada dosen dan kurangnya
keterlibatan mahasiswa baik dalam mencari ilmu, mengembangkan potensi diri
maupun hubungan sosial antar sesama.

Untuk melihat pengaruh model pembelajaran dalam penelitian ini digunakan
uji nonparametrik Mann-Whitney U. setelah memperhatikan tabel penelitian
diperoleh nilai kritis 1,65 (p<0,05) dan 2,30 (p<0,01). Dari hasil tersebut diketahui
bahwa terdapat perbedaan median antara tingkat kompetensi pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Perbedaan ini menunjukkan bahwa dengan
meningkatnya angka rata-rata karena blended model learning, nilai rata-ratanya
semakin baik.

Untuk kelompok eksperimen diperoleh hasil bahwa sebaran kompetensi
berada pada Kompetensi Kurang, Kompetensi Cukup, Kompetensi Tingkat dan
Kompetensi Sangat. Adanya siswa yang memperoleh tingkat kompetensi sangat
dipengaruhi oleh perlakuan model blended learning yang mengutamakan keaktifan
siswa dalam pembelajaran. Dalam hal mencapai kompetensi kognitif

pencarian bahan ilmiah, penggunaan media dan hubungan interaktif antar
peserta didik dapat meningkatkan kognisi peserta didik. Sumber belajar dan waktu
digunakan untuk mengumpulkan bahan pelajaran. Hal ini didukung oleh model
blended learning. Dalam penelitian ini kemampuan penguasaan konsep dasar fisika
yang akan diterapkan melalui mekanika teknik dapat ditingkatkan karena
penguasaan materi yang cukup luas dan mendalam dapat dirangsang melalui
pembelajaran berbasis masalah dalam model blended learning (Simangunsong, S., &
Trisna, I, 2021)

Dari tabel 2 diatas diperoleh perbedaan dari segi kompetensi sosial. Hal ini
karena kegiatan interaktif dalam blended learning merangsang interaksi pembelajar.
Pengaruh motivasi pada model blended learning sangat besar karena model ini
mengakomodir pembelajaran kreatif. Penciptaan kreasi dalam proses blended
learning telah melatih mahasiswa wuntuk dapat mengembangkan potensi
profesionalnya dalam lingkungan kerja yang profesional (Elena, 2020).

Dalam model blended learning, kegiatan pembelajaran yang merangsang
baik mahasiswa maupun dosen dapat mempengaruhi produktivitas baik dari segi
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kognitif, andragogik maupun sosial. Hubungan antara mahasiswa dan dosen dalam
pembelajaran konvensional dilengkapi dengan pembelajaran melalui media
elektronik dan non elektronik. Melalui kegiatan yang memacu produktivitas dapat
meningkatkan kompetensi siswa. Namun kegiatan dalam blended learning harus
dikelola dan dikendalikan oleh guru. Di sinilah kompetensi guru yang berkualitas
sangat dibutuhkan.

Informasi objektif dari tabel penelitian di atas adalah terdapat siswa yang
mencapai kategori Sangat . tingkat Kompetensi 8% menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif akibat blended learning terhadap peningkatan st

4. SIMPULAN

Berdasarkan data penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan
bahwa model blended learning dapat meningkatkan dan mengembangkan
kompetensi profesional siswa. Kompetensi profesional yang dibutuhkan dalam
dunia kerja saat ini merupakan suatu keharusan. Melalui blended learning,
peningkatan kompetensi kognitif, kompetensi andragogik dan kompetensi sosial
dapat dicapai dengan pencarian pengetahuan yang luas melalui media, interaktif
antar peserta didik dan peningkatan kompetensi diri. Melalui model blended
learning, pengembangan kompetensi untuk kompetensi lainnya dapat tercapai
karena membuka banyak informasi yang dibutuhkan oleh siswa.

Dalam penelitian ini kompetensi dosen juga merupakan satu kesatuan yang
tidak terpisahkan karena kompetensi dosen dapat mengontrol aktivitas dan
produktivitas mahasiswa. Sehingga dosen harus terus belajar untuk meningkatkan
kompetensi profesionalnya dan harus mampu mengikuti kemajuan era globalisasi
teknologi saat ini.
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